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ABSTRAK

ANALISISPERAN AUDIT EKSTERNAL ATASLAPORAN KEUANGAN
TERHADAP EFEKTIFITASDAN KEBERLANJUTAN UMKM BUAT
IKLAN YUK (BlY) CREATIVE

Nadya Y asmina Putri
Program Studi: Akuntans
Email: nadyayasminaputril@gmail.com

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahi apakah audit ekternal
memiliki pengaruh atas laporan keuangan terhadap efektifitas atau keberlanjutan
sebuah usahapada UMKM Buat Iklan Y uk (BIY) Creative. Jenis penelitian bersifat
deskriptif dengan objek penelitian adalah UMKM Buat Iklan Yuk (BIY) Creative
di Kota Medan. Proses metode analisis yang di gunakan adalah metode analisis
kualitatif yang dimulai dengan pengumpulan data, pendeskripsian dan dokumentasi
berupa laporan keuangan UMKM Buat Iklan Yuk (Bl1Y) Creative di Kota Medan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa peran audit ekternal memiliki pengaruh
terhadap keberlanjutan dan efektifitas jalannya UMKM Buat Iklan Yuk (BlY)
Creative dalam mendapatkan investor untuk meningkatkan pengadaan bahan baku,
alat dan memaksimalkan kualitas hasil produksi,

Kata kunci: audit eksternal, laporan keuangan, efektifitas usaha, UMKM



ABSTRACT

ANALYSISOF THE ROLE OF EXTERNAL AUDIT ON FINANCIAL
REPORTSON THE EFFECTIVENESS AND SUSTAINABILITY OF SMEs
BUAT IKLAN YUK (BlY) CREATIVE

Nadya Yasmina Putri
Department of Accounting

Email; nadyayasminaputri 1@gmail.com

The purpose of this study is to find out whether externa audits have an
influence on financial reports on the effectiveness or sustainability of abusinessin
SMEs Create Yuk Ads (BIY) Creative. Thistype of research isdescriptivein nature
with the object of research being SMEsfor Y uk Creative Ads (BlY) in Medan City.
The process of the analytical method used is a qualitative analysis method that
begins with data collection, description, and documentation in the form of SME
financia reports for Yuk Creative Ads (BIY) in Medan City. The results of the
study show that the role of external audit has an influence on the sustainability and
effectiveness of the running of SMEs Create Ads Yuk (BIY) Creative in getting
investors to increase the procurement of raw materials, tools and maximize the

quality of production results.

Keywords: external audit, financial reports, business effectiveness, SVIEs
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PENDAHUL UAN

1.1 Latar Belakang
Sesuai dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah (UMKM), UMKM didefinisikan: 1) Usaha mikro adalah
usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 2)
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.
3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, ataupun menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha K ecil atau Usaha Besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur

dalam Undang-undang ini.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian di
Indonesia. UMKM memiliki peran yang penting dan strategis dalam setiap sektor
ekonomi yang berdampak pada potensi penyerapan tenaga kerja dan memberikan
kontribus dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Perubahan
teknologi dan ilmu pengetahuan yang cepat telah berdampak besar bagi daya saing
perusahaan lokal (Nani & Safitri, 2021) tanpaterkecuali bagi Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM). Data BPS dan Kementerian Koperasi dalam Wahyudin
(2013:27), dari seluruh kelas usaha menunjukkan bahwa usaha skala kecil di
Indonesia menempati porsi sekitar 99%, artinya hampir seluruh usaha di Indonesia
merupakan usaha kecil, hanya 1% sgja usaha menengah dan besar. Pentingnya
UMKM bagi perekonomian di Indonesia tentu juga dilihat dari pendapat yang

dihasilkan.



Daam menjaankan sebuah usaha, setigp UMKM diharapkan mampu
Menyusun laporan keuangan dengan baik sesuai standar yang berlaku. Laporan
keuangan  digunakan untuk menganaliss  kinerja  keuangan = serta
mempertanggungjawabkan mangemen atas sumber daya usaha yang dijalankan.
L aporan keuangan merupakan suatu informasi yang diberikan kepada penggunanya
yang berkaitan dengan kondis perusahaan dan tujuannya itu untuk
mendeskripsikan keadaan perusahaan dan pengambilan keputusan (Mustika &
Ferdila, 2022). Kenyataan menunjukkan bahwa UKM masih menghadapi berbagai
hambatan dan kendalabaik yang bersifat eksternal maupun internal terutamadalam
menygjikan laporan keuangan (Hafsah & Saragih, 2015). Oleh karenanya,
penyusunan laporan keuangan serta kesehatan sebuah usaha penting untuk
dilakukan audit agar mendapatkan masukan serta pengecekan apakah standar yang
dijalankan telah sesual dengan ketentuan yang berlaku atau belum.

Menurut Mulyadi (2016) audit adalah suatu proses sistematik untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (Wardani et al., 2020). Pengelola kas yang ada di
perusahaan semakin penting dan memerlukan perhatian yang khusus untuk
mencapai efesiensi dan efektifitas usaha ini dapat dicapal apabila pengawasan
intern kas dilaksanakan dengan baik (Hanum, 2009). Audit merupakan proses
pengumpulan data dan kegiatan pemerikasaan bukti seputar informasi yang
berkaitan dengan laporan keuangan untuk menentukan apakah laporan yang
disgjikan sudah sesuai dengan standar atau ketentuan yang tel ah ditetapkan. Tujuan
audit adalah menetapkan tingkat kesesuaian (kewajaran) antara pernyataan dengan
kriteriayang ditetapkan dan selanjutnya mengkomunikasikan dalam bentuk laporan
kepada pemakal yang berkepentingan (Astuty, 2008). Selain itu, salah satu
penyebab belum tercapainya target penerimaan pgjak bumi dan bangunan adalah
perusahaan yang tidak mempunyai laporan keuangan yang tidak sesuai (Hafsah,
2014).Adanya audit membuat masyarakat menjadi lebih paham seputar kewajiban



sebagal warga negara sehingga audit dibutuhkan sekaligus membantu pemerintah
dalam mencapai target yang telah disusun (Hanum, 2009).

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrass Nomor: PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah Auidit merupakan
proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang digunakan secara
independent, obyektif dan professional berdasarkan standar audit untuk menilai
kebenaran, kecermatan, kredibilitas, efektivitasm efesiens, dan keandalan
informasi pelaksanaan tugas dan fungs instans pemerintahan. Akhirnya ialah
dilakukan evaluasi atau kegiatan membandingkan hasil kegiatan dengan standar
yang telah ditetapkan dan menentukan faktor yang mempengaruhi keberhasilan
atau kegagalan dalam mencapai tujuan.

Pelaksanaan audit dilakukan oleh auditor yang bersifat independent.
Auditor adalah seseorang yang memiliki wewenang untuk melakukan pemeriksaan
terhadap sebuah laporan keuangan pada suatu entitas baik organisasi, perusahaan,
lembaga ataupun pemerintahan. Berdasarkan pelakunya audit dibedakan menjadi
audit internal dan ekternal. Auditor eksternal adalah pihak independen diluar
perusahaan yang bertugas untuk memeriksa atas kewajaran laporan keuangan dan
meminimalkan terjadinya kecurangan. Tujuannya untuk memberikan pendapat,
keputusan dan kesimpulan mengenai keadaan laporan keuangan disebuah usaha,
organisas atau perusahaan. profes auditor merupakan sebuah profesi yang sudah
menjadi kepercayaan masyarakat dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya (Ardianingsih & Langelo, 2022).

UMKM Buat Iklan Yuk (BIY) Creative merupakan usahayang bergerak di
bidang jasa digital creative. Buat Iklan Yuk (BIY) Creative berfokus membantu
UKM untuk memasarkan produknya melalui digital marketing dengan
menggunakan beberapa program software editing pilihan untuk mengolah iklan
digital dengan bak. Buat Iklan Yuk (BIY) Creative dapat menghubungkan
langsung UKM dengan konsumen melalui keunggulan digital di masa pandemi
covid-19 dan menjain kerja sama yang saling menguntungkan antara BlY dan
klien. Buat Iklan Yuk (BlY) Creative memiliki tim yang mampu bekerjasama



dengan baik untuk memberikan hasil yang sesuai dengan keinginan para klien.
Melihat hal itu BIY Creative atau Buat Iklan Y uk Creative siap membantu promos
bisnis (produk) UKM melalui jasapembuatan fotografi, videografi dan social media

management dengan mengikuti perkembangan teknologi dan desain terbaru.

1.2 Identifikas Masalah
Berdasarkan permasalahan yang menjadi latar belakang subjek penelitian,

maka dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Laporan keuangan yang disusun oleh UMKM Buat Iklan Yuk (BIY)
Creative belum memenuhi standar akuntansi yang berlaku.
2. Kemagjuan teknologi dan pesatnya penggunaan social media sebagai sarana
pemasaran digital, semakin pesat. Sehingga, BlY Creative membutuhkan

investor dan kerjasama untuk memperluas dan mengembangkan usahanya.

1.3 Rumusan M asalah
Masal ah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah:

1. Apakah laporan keuangan yang disusun oleh UMKM Buat Iklan Y uk (BIY)
Creative sudah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku?

2. Apakah dengan menggunakan jasa auditor ekstenal dalam meningkatkan
efektifitas dan keberlanjutan ussha UMKM Buat Iklan Y uk (BIY) Creative?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk menganalisis peranan jasa auditor

eksternal dalam menilai laporan keuangan untuk meningkatkan efektifitas dan
keberlanjutan usaha UMKM Buat Iklan Yuk (BIY) Credtive.

1.5 Manfaat Pendlitian
a. Dapat memberikan tambahan informas bagi penulis dan pembaca yang

ingin menambah wawasan dan pengetahuan seputar analisis peranan auditor
eksternal terhadap keberlanjutan usaha khususnya UMK M.

b. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan untuk menggunakan jasa auditor
eksternal untuk meningkatkan efektifitas dan keberlanjutan usaha.

c. Bagi pihak lain, sebagai bahan acuan penelitian selanjutnya yang ingin
mengethaui dan menambah wawasan tentang peranan auditor eksternal
dalam efektifitas dan keberlanjutan usaha.
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KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

2.1.1 Laporan Keuangan
Laporan keuangan memainkan peran penting dalam memberikan informasi

penting tentang posisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan kepada para
pengguna laporan keuangan. Para pengguna ini meliputi investor, karyawan,
kreditur, pemerintah, dan masyarakat. Melalui laporan keuangan, mereka dapat
mengambil keputusan ekonomi yang tepat dan memantau pertanggungjawaban
mangjemen atas penggunaan sumber daya perusahaan. Menurut 1Al (2009:43)
karakteristik laporan keuangan tersebut memiliki arti. Terdapat empat karakteristik
kualitatif laporan keuangan yang harus dipenuhi agar dapat bermanfaat bagi para
pengguna. Keempat karakteristik tersebut adal ah:
Dapat Dipahami (Understandability): Laporan keuangan harus disusun dengan
cara yang mudah dipahami oleh para pengguna yang memiliki pengetahuan
dan keterampilan akuntansi yang berbeda-beda. Informasi yang disgjikan harus
jelas dan terstruktur dengan baik.
Relevan (Relevance): Informasi dalam |aporan keuangan harus relevan dengan
kebutuhan pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Informasi yang
tidak relevan dapat mengaburkan informas yang penting dan menghambat
pengambilan keputusan yang tepat.
Keandalan (Reliability): Informasi dalam laporan keuangan harus dapat
diandalkan dan dapat dipercaya oleh para pengguna. Informasi harus didukung
oleh bukti yang memadai dan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku.
Dapat Diperbandingkan (Comparability): Informasi dalam laporan keuangan
harus dapat dibandingkan dengan informas laporan keuangan yang lain. Hal
ini penting untuk membantu para pengguna membandingkan kinerja
perusahaan dari waktu ke waktu atau membandingkan kinerja perusahaan

dengan pesaingnya dalam industri yang sama.



Dengan memenuhi keempat karakteristik kualitatif ini, laporan keuangan
dapat memberikan informasi yang berguna bagi para pengguna dalam
pengambilan keputusan ekonomi yang tepat.

Wilkinson (2008) dan Nagaradan Mulyani (2019) keduanya sepakat bahwa
pelaporan keuangan berkualitas tinggi harus memenuhi kriteria tertentu. Menurut
Wilkinson, kriteriatersebut adalah relevans, reliabilitas, komparabilitas, dan dapat
dipahami, sedangkan Nagara dan Mulyani menambahkan bahwa pelaporan
keuangan juga harus dapat dibandingkan dan dapat dipahami. Bagi pemerintah,
menyagjikan laporan keuangan yang berkualitas sangat penting. Untuk memenunhi
standar ini, laporan keuangan harus relevan, artinyainformasi yang disgjikan dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan pengguna, mengevaluasi peristiwa masa
lau atau saat ini, dan memprediks masa depan. Laporan juga harus dapat
diandalkan, bebas dari kesalahan, dan menyagjikan setiap fakta secara jujur dan
dapat diverifikasi. Keterbandingan itu penting, artinya informas yang disgjikan
harus dibandingkan dengan laporan keuangan sebelumnyaatau laporan entitas lain.
Terakhir, laporan harus dapat dipahami, menggunakan istilah yang sesuai dengan
tingkat pemahaman pengguna.

a. KualitasLaporan Keuangan
Menurut Munawir (2002:56), menyatakan bahwa laporan keuangan yaitu

suatu alat yang sangat penting untuk mendapatkan informasi berhubungan dengan
posisi keuangan dan hasil operasi yang telah dicapai oleh perusahaan. Sutrisno
(2008), mengatakan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari
pencatatan akuntansi yang meliputi dualaporan utamayaitu neracadan laporan laba
rugi. Menurut Baridwan (2004:17) dalam intermediate accounting menyatakan
bahwa suatu ringkasan dari proses pencatatan atau suatu ringkasan.

Atril dan McLaney (1991) dalam Saidin (2007) menyebutkan kriteriayang
harus dimiliki oleh pelaporan keuangan agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna,
diantaranya adalah relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dimengerti, tepat
waktu dan biayalmanfaat. Ditegaskan bahwa relevan dan dapat diandalkan dari
pelaporan keuangan dapat membantu dalam menghasilkan informas yang
bermanfaat, namun jika laporan keuangan tidak dapat dibandingkan, tidak dapat
dimengerti dan tidak tepat waktu, biaya yang lebih besar dari manfaat maka akan



mengurangi manfaatnya. Adapun pengertian laporan keuangan menurut Ikatan
Akuntansi Indosesia (2009) yang mendefinisikan mengenai laporan keuangan yang
terdiri dari laporan keuangan pada umumnya seperti neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan posisi keuangan, sertalaporan lainya begitulah
salah satu bentuk laporan keuangan pada suatu perusahaan.

Menurut Harahap (2009:54) menyatakan bahwa laporan keuangan yaitu
suatu penggambaran kondis suatu, dalam laporan keuangan dapat melihat
keberhasilan suatu perusahaan. Laporan keuangan yang baik menggambarkan
capital market yang efisien dan fair (pennington, 2001). Informasi yang disgjikan
dalam laporan keuangan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik bagi
pengguna laporan keuangan (kripke, 1940).Mangemen dan menyampaikan
informasi yang sesuai dengan peraturan atau kebiasaan yang dianggap berguna
untuk pihak eksternal, atau dapat juga mengungkapkan secara sukarela. Informasi
yang dikomunikasikan selain dengan menggunakan laporan. Dapat menyediakan
informasi yang berguna dan bermanfaat bagi pihak pihak yang berkepentingan,
maka informasi yang disgjikan dalam pelaporan keuangan harus memenuhi
karakteristik kualitatif sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan
(Obaidat, 2007; Hapsari, 2007).

Atril dan McLaney (1991) dalam Saidin (2007) menyebutkan kriteriayang
harus dimiliki oleh pelaporan keuangan agar dapat memenuhi kebutuhan pengguna,
diantaranya adalah relevan, andal, dapat dibandingkan, dapat dimengerti, tepat
waktu dan biayalmanfaat. Ditegaskan bahwa relevan dan dapat diandalkan dari
pelaporan keuangan dapat membantu dalam menghasilkan informas yang
bermanfaat, namun jika laporan keuangan tidak dapat dibandingkan, tidak dapat
dimengerti dan tidak tepat waktu, biaya yang lebih besar dari manfaat maka akan
mengurangi manfaatnya. Kualitas |aporan keuangan menggambarkan keadaan atau
kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilihat dari informas berupa laporan
keuangan (Purba, 2013).Hal ini sangat penting untuk mengetahui mengenai baik
buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestas kerja
dalam periode tertentu.

Karakteristik kualitas laporan keuangan sebagaimana yang dinyatakan
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (2011:7), adalah :
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Dapat dipahami. Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh
pemakai. Untuk maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan
yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta
kemauan untuk mempelgjari informasi dengan ketekunan yang wajar.
Relevan. Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi
pemakai dengan membantu merekamengevaluas peristiwamasalalu, masa
Kini atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi mereka
di masalalu

Keandalan. Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable).
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan pemakainya
sebaga penygjian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang
seharusnya disgjikan atau yang secarawajar diharapkan dapat disajikan.
Dapat dibandingkan. Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
(trend) posisi dan kualitas.

Pemaka juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar
perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan

posisi keuangan secara relatif.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMK M)

a. Pengertian UMKM

Daam pasa 1 ayat 1 Undang-undang Nomo 20 tahun 2008 tentang usaha

Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang di maksud usaha Mikro adalah: “Usaha

Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha milik

perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro, sebagaimana diatur dalam

Undang-undang ini”. Dan memiliki tenaga kerja 4 orang. Kriteria sebagai berikut:
a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat uasaha.



b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 (tigaratus
jutarupiah).

Dalam pasal 1 ayat 2 undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha
Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud usaha kecil adal ah:

“Usaha Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasi atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usahamenengah atau usaha besar
dan memilik jumlah tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang serta yang
memenuhi Kriteria usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini.”

Kriteria sebagal berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih |ebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampal dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

b) Memiliki hasil penjualan tahun lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus jutarupiah).

Daam pasa 1 ayat 3 Undang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha
Mikro Kecil dan Menengah bahwa yang dimaksud Usaha Menengah adal ah:

“Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau mengjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar
dan memiliki jumlah tenaga kerja 20 orang sampai dengan 99 orang serta memiliki

jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam

undang-undang ini.”

Kriteria sebagal berikut:

a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500.000.000,00 (limaratus juta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha
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b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih Rp. 2.500.000.000,00 (dua milyar lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima
puluh milyar rupiah).

a. Ciri-Ciri UMKM
Menurut keputusan menteri keuangan No. 40/KMK.06/2003 tanggal 29 Januari

2003 UMKM dapat diartikan sebagai berikut:

1. Usaha Mikro:

a) Jenis barang/komoditi usahanya tidak selau tetap, sewaktu-waktu dapat
berganti.

b) Tempat usahanya tidak selau menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat.

c) Belum melakukan adminitrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.

d) Pengusahaatau SDM nya berpendidikan rata-rata sangat rendah, umumnya
tingkat SD dan belum memiliki kewirausahawan yang memadai.

e) Umumnyabelum mengenal perbankan tetapi 1ebih mengenal rentenir.

f) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legditas lainnya
termasuk NPWP.

2. Usaha K ecil

a) SDM-nya sudah Iebih maju, rata-rata pendidikannya SMA dan sudah ada
pengalaman usahanya.

b) Pada umumnya sudah melakukan pembukuan/manajemen keuangan walau
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mula dipisahkan dengan
keuangan keluarga, dan sudah membuat neraca usaha.

¢) Padaumumnyasudah memiliki izin usahadan persyaratan legalitaslainnya,
termasuk NPWP.

d) Sebagian besar sudah berhubungan dengan perbankan, namun belum dapat

membuat perencanaan bisnis, studi kelayakan dan proposal kreditkepada
Bank, sehingga masih sangat memerlukan jasa konsultasi/ pendampingan.

10
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3. Usaha Menegah

a) Padaumumnya telah memiliki managemen dan organisas yang lebih baik,
lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang jelas
antaralain, bagian keuangan, bagian pemasaran, dan bagian produksi.

b) Telah melakukan mangemen keuangan dengan menerapkan sistem
akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk auditing dan
penilaian atau pemerikasaan termasuk oleh perbankan.

c) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan, telah
ada jamsostek, pemeliharaan kesehatan dan lain-lain.

d) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin tetangga, izin
usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengel olaan lingkungann dan lain-lain.

€) Sudah akses kepada sumbet-sumber pendanaan perbankan.

f) Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih dan
terdidik.

2.1.3 Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP)
Menurut 1Al dalam SAK ETAP 1.1 (2016:1) Standar Akuntansi Keuangan

untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dimaksudkan untuk
digunakan oleh Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP), yaitu entitas yang tidak
memiliki akuntabilitas publik signifikan dan menerbitkan laporan keuangan untuk
tujuan umum (general purpose financial statement) bagi pengguna eksternal.
Contoh pengguna eksternal adalah pemilik yang tidak terlibat langsung dalam
pengel olaan usaha, kreditur, dan lembaga kredit.

SAK ETAP bertujuan untuk menciptakan fleksibilitas dalam penerapannya
dan diharapkan memberi kemudahan akses ETAP kepada pendanaan dari
perbankan. SAK ETAP merupakan SAK yang berdiri sendiri dan tidak mengacu
pada SAK Umum, sebagian besar menggunakan konsep biaya historis, mengatur
transaks yang dilakukan oleh ETAP, bentuk pengaturan yang lebih sederhana
dalam hal perlakuan akuntansi dan relatif tidak berubah selama beberapa tahun.
Menurut Al dalam SAK ETAP 3.12 (2016:12), laporan keuangan adalah bagian
dari proses pelaporan keuangan. Dalam SAK ETAP 3.12 (2016) laporan keuangan
entitas yang lengkap melipuiti:

11



12

1. Neraca
2. Laporan labarugi
3. Laporan perubahan ekuitas yang juga menunjukkan:
a. Seluruh perubahan dalam ekuitas, atau
b. Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaks dengan
pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik.
4. Laporan arus kas
5. Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi

yang signifikan dan informasi penjelasan lainnya

Menurut 1Al SAK ETAP 1.1 (2016 : 1), Standar Akuntansi Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) bertujuan digunakan entitas tanpa akuntabilitas
public. Dua kriteria yang menentukan apakah suatu entitas tergolong entitas tanpa
akuntabilitas publik (ETAP) yaitu:

a. Tidak memiliki akuntabilitas publik yang signifikan

Suatu entitas dikatakan memiliki akuntabilitas yang signifikan jika:

1. Entitastelah mengajukan pernyataan pendaftaran atau sedang dalam proses
pengajuan pernyataan pada otoritas pasar moda (BAPEPAM-LK) atau
regulator lain dengan tujuan menerbitkan efek di pasar modal. BAPEPAM
telah mengeluarkan surat edaran No. SE-06/BL/2010 tentang larangan
penggunaan SAK ETAP bagi lembaga pasar modal, termasuk emiten,
perusahaan publik, managjer investas, sekuritas, asuransi, reksa dana, dan
kontrak investas kolektif.

2. Entitas menguasal asset dan kapasitas sebagal fidusia atau pengalihan hak
keemilikian untuk sekelompok masyarakat seperti bank, dana pension,
pialang, bank investasi dan entitas asuransi.

b. Menerbitkan laporan keuangan dengan tujuan umum bagi pengguna eksternal.

Contohnya kepada kreditur, lembaga pemeringkat kredit dan pemilik yang tidak

terlibat langsung dalam mengelola usaha.

Entitas yang memiliki akuntabilitas public signifikan dapat penggunakan
SAK ETAP jika otoritas berwenang membuat regulasi mengizinkan penggunaan
SAK ETAP. Terlebih lagi mengingat bahwa kebijakan akuntansi SAK ETAP di
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beberapa aspek lebih ringan daripada PSAK, maka terdapat beberapa ketentuan
transisi dadlam SAK ETAP yang cukup ketat:

1. Padatahun awal penerapan SAK ETAP, entitas yang memenuhi persyaratan
untuk menerapkan SAK ETAP dapat menyusun laporan keuangan tidak
berdasarkan SAK ETAP, tetapi berdasarkan PSAK non-ETAP sepanjang
diterapkan secara konsisten. Entitas tersebut tidak diperkenankan untuk
kemudian menerapkan SAK ETAP ini untuk penyusunan laporan keuangan
berikutnya.

2. 2. Entitas yang menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP
kemudian tidak memenuhi persyaratan entitas yang boleh menggunakan
SAK ETAP, maka entitas tersebut tidak diperkenankan untuk menyusun
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP. Entitas tersebut wajib
menyusun laporan keuangan berdasarkan SAK non-ETAP dan tidak
diperkenankan untuk menerapkan SAK ETAP ini kembali.

3. Entitas yang sebelumnya menggunakan SAK non-ETAP dalam menyusun
laporan keuangannya dan kemudian memenuhi persyaratan entitas yang
dapat menggunakan SAK ETAP, maka entitas tersebut dapat menggunakan
SAK ETAP ini dalam menyusun laporan keuangan.

214 Audit Eksternal
Audit eksternal juga merupakan salah satu kunci mekanisme corporate

governance bersama dengan komite audit, fungsi audit internal dan manaemen
(Cohen et d., 2004; Gramling et al., 2004).Auditor eksternal memiliki peran dalam
penilaian dan pemberian opini terhadap penyagian laporan keuangan dan
kelangsungan hidup perusahaan.Opini auditor eksternal sangat dibutuhkan oleh
pengguna laporan keuangan untuk pengambilan keputusan.Pengguna laporan
keuangan ini terutama adalah investor yang membutuhkan pengambilan keputusan
investasi yang baik. Informasi yang disagjikan dalam sebuah laporan keuangan akan
lebih dipercaya oleh investor dan pengguna lainnya apabila auditor 17
mengeluarkan  opini  audit waar tanpa pengecudian atas laporan
keuanganperusahaan. Opini audit wajar tanpa pengecualian dapat menjamin angka-
angka akuntansi dalam laporan keuangan telah disgjikan bebas salah sgji material.
Oleh karena adanya kepastian tersebut, pengguna laporan keuangan dapat
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mengambil keputusan dengan benar dan sesua dengan kenyataan yang
sesungguhnya (Komalasari, 2004).

Komalasari (2004:81) hal yang dilaksanakan dalam pelaporan keuangan
perusahaan harus memenhui kriteria oleh auditor eksternal yaitu : 1. Tanggung
jawab profesi; 2.Kepentingan umum (publik); 3.Integritas, 4.Objektivitas;
5.Kompetensi dan kehati-hatian profesional; 6.K erahasiaan; 7.Perilaku profesional;
8.Standar teknis.

a. Peran dan TugasAuditor Ekternal
Auditor eksternal adalah orang yang bekerja untuk memeriksa laporan

keuangan untuk memastikan laporan tersebut adal ah laporan yang 'benar dan layak'’
(true and fair) dari kinerjakeuangan di masalalu dan posisi keuangan pada saat ini.
Auditor eksternal juga memiliki tugas untuk melakukan sebuah evaluasi atas
kinerja klien apakah sudah sesua prinsip yang sudah sesua dan bertugas untuk
memberikan opini di akhir laporan. Menurut Komala (2011:12) peran dari auditor
Eksternal, diantara (1) audit eksternal berperan penting untuk serta mempunyai
kepentingan bersama dalam hal efektivitas organisasi, (2) mengetahui pengetahuan
luas seputar dunia industri, dan rissko yang di akan dihadapi perusahan atau
organisasi. Sedangkan tugas auditor eksternal yakni (1) memberikan opini atas
laporan yang telah dikerjakan, (2) review dilakukan secara periodik/tahunan, (3)
melakukan penilaian apakah sudah sesuai dengan prinsip yang berlaku yaitu
PSAK/SAK, dan (4) auditor eksternal harus bertanggung jawab kepada pemegang
saham dan berkewajiban kepada perusahaan untuk melakukan kerja profesional
dalam melakukan audit.

b. Prosedur Audit
Prosedur audit adalah instruksi rinci untuk mengumpulkan tipe bukti audit

tertentu yang harus diperoleh pada saat tertentu dalam audit (Mulyadi,2002).
Auditor melakukan prosedur ini agar tidak terjadi penyimpangan dalam melakukan
program audit. Standar pekerjaan lapangan ketiga menyebutkan bahwa beberapa
prosedur audit yang harus dilaksanakan oleh auditor meliputi (Mulyadi, 2002) :
1. Inspeksi. Inspeksi merupakan pemeriksaan secararinci terhadap dokumen atau
kondisi fisik sesuatu. Prosedur audit ini banyak dilakukan oleh auditor. Dengan
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melakukan inspeksi terhadap sebuah dokumen, auditor akan dapat menentukan
keaslian dokumen tersebut.

2. Pengamatan. Pengamatan merupakan prosedur audit yang digunakan oleh
auditor untuk melihat atau menyaksikan pelaksanaan suatu kegiatan. Objek
yang diamati auditor adalah karyawan, prosedur, dan proses.

3. Permintaan Keterangan. Permintaan keterangan merupakan prosedur audit
yang dilakukan dengan meminta keterangan secara lisan. Bukti audit yang
dihasilkan dari prosedur ini adalah bukti lisan dan bukti dokumenter.

4. Konfirmasi. Konfirmasi merupakan bentuk penyelidikan yang memungkinkan
auditor memperoleh informasi secaralangsung dari pihak ketiga yang bebas.

Di samping auditor memakai prosedur audit yang disebutkan dalam standar
tersebut, auditor melaksanakan berbagai prosedur audit lainnya untuk
mengumpulkan bukti audit yang akan dipakal sebagali dasar untuk menyatakan
pendapat atas laporan keuangan audit. Kualitas dari auditor dapat diketahui dari
seberapa jauh auditor menjalankan prosedur-prosedur audit yang tercantum dalam

program audit (Weningtyas, et a, 2006).

a. Resiko Audit

Dalam perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan risiko audit.

Risiko audit merupakan risiko yang terjadi dalam hal auditor, tanpa disadari, tidak

memodifikas pendapatnya sebagaimana mestinya, atas suatu laporan keuangan

yang mengandung salah sgji material (Ikatan Akuntan Indonesia, 2011). Risiko

audit, dibagi menjadi 2 bagian, yaitu (Mulyadi, 2002):

a.  Risiko audit keseluruhan (Overall audit risk) Padatahap perencanaan auditnya,
auditor pertama kali harus menentukan risiko audit keseluruhan yang
direncanakan. Yang merupakan besarnya risiko yang dapat ditanggung oleh
auditor dalam menyatakan bahwa |laporan keuangan disgjikan secara wajar,
padaha kenyataannya |laporan keuangan tersebut berisi salah sgji material.

b. Risko audit individua Karena audit mencakup pemeriksaan terhadap akun-
akun secara individual, risiko audit keseluruhan harus dialokasikan kepada
akun-akun yang berkaitan. Risiko audit individual perlu ditentukan untuk
setiap akun karena akun tertentu sering kali sangat penting karena besar saldo
dan/atau frekuensi transaksi perubahannya.
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Terdapat tiga komponen dalam risiko audit yaitu (Boynton, et a, 2002):

a. Risiko bawaan Kerentanan suatu saldo akun atau golongan transaksi terhadap
suatu salah sgji material, dengan asumsi tidak terdapat kebijakan dan prosedur
pengendalian intern yang terkait. Penilaian terhadap resiko bawaan melipuiti
evaluas faktor-faktor yang dapat menyebabkan salah sgji pada suatu asersi.

b. Risko pengendalian Risiko terjadinya salah sgji material dalam suatu asers
yang tidak dapat dicegah atau dideteks secara tepat waktu oleh pengendalian
intern suatu entitas. Risiko ini ditentukan oleh efektivitas kebijakan dan
prosedur pengendalian intern untuk mencapal tujuan umum pengendalian
intern yang relevan dengan audit atas laporan keuangan entitas.

c. Risiko deteks Risiko sebagai akibat auditor tidak dapat mendeteksi salah sgji
material yang terdapat dalam suatu asersi. Risiko deteks ditentukan oleh
efektivitas prosedur audit dan penerapannya oleh auditor. Risiko ini timbul
sebagian karena ketidakpastian yang ada pada waktu auditor tidak memeriksa
100% sado akun atau golongan transaksi dan sebagian lagi karena
ketidakpastian lain yang ada, walaupun saldo akun atau golongan transaks
tersebut diperiksa 100%.

Pada penelitian ini risiko audit yang dimaksud adalah risiko deteksi
dikarenakan risiko ini berhubungan dengan apakah bukti audit yang dikumpulkan
oleh auditor pada saat mel aksanakan prosedur audit dapat mendeteksi adanya salah
sgji yang material. Dengan demikian ketika auditor menginginkan risiko audit yang
rendah, auditor akan melakukan prosedur audit lebih banyak sehingga
kemungkinan dalam melakukan penghentian prematur atas prosedur audit lebih
rendah.

Hasil penelitian terdahulu merupakan referensi bagi peneliti untuk
melakukan penelitian ini. Pada setiap sub bab ini akan dijelaskan penelitian
terdahulu yang dilakukan untuk menguji pengaruh auditor eksterna terhadap
kualitas laporan keuangan dan kemagjuan suatu bisnis. Ringkasan penelitian

terdahulu beserta dengan tahun dan hasil penelitian disgjikan padatabel 2.1.
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Tabedl 2. 1 Penditian-Pendlitian Terdahulu

No

Nama Pendliti/Tahun

Judul Peneitian

Hasil Penditian

Tri Ramaraya Koroy
(2008)

Pendeteksian
Kecurangan (Fraud)
Laporan Keuangan
Oleh Auditor
Eksternal

Kecurangan atas
laporan

terjadi

keuangan
dari  upaya
mempersempit
kesenjangan  harapan
antara pengguna dengan
pihak penyedia jasa
pengauditan. Selain itu
juga dilandasi oleh
kemampuan
pendeteksian  auditor.
Sehingga auditor perlu
memahami standar
audit yang dan mencari
atau memperbaiki
metode serta prosedur
paling tepat agar praktik
pendeteksi  kecurangan
dapat dilakukan lebih

baik

Muhammad K hadafi
(2021)

Pengaruh Eksternad
Audit Terhadap
Laporan Keuangan
Pt. Adhi

Cabang Medan

Karya

Audit eksternal
memperngaruhi kualitas
dari laporan keuangan
serta menjadi salah satu

untuk
tingkat

metode

mengurangi
kecurangan. Ha ini
tentu akan berdampak

baik bagi perusahaan

untuk membantu
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petimbangan  investor
pasar midal dan investor

saham.

Eko Suyono (2017)

Peran Audit
Eksternal Dalam
Memgukan Usaha
Kecil Dan Menengah

Audit eksternal perlu
dilakukan

meningkatkan kualitas

untuk

laporan keuangan dan

Di Jawa Tengah: | membuat laporan
Sebuah Kajian | menjadi bankable.
Konseptual Sehingga, UKM
menjadi lebih mudah
untuk pengajuan
pendanaan dan
menjadikan bisnis

jangka panjang.
Hesti Suryani (2020) Pengarun  Auditor | koordinas antara
Internal Dan Auditor | auditor internal  dan
Eksternal Terhadap | auditor eksterna

Kualitas Pelaporan

berperan penting pada

Keuangan Bank | kualitas pelaporan

Perkreditan Nusa | keuangan.

Tenggara Barat NTB

Cab. Bolo Dan PT

Bpr Pesisir Akbar

NTB
Rezky Farras Pengaruh  Komite | keberadaan komite audit
Khurnanto, Audit Dan Audit | cukup membantu untuk
Muchammad Eksternal Terhadap | mengawasi redlibilitas
Syafruddin (2015) Manajemen Laba akuntans  perusahaan,

proses auditing, dan
terutama  kepentingan
shareholder.  Auditor
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Big 4 memberikan
keefektifan yang lebih
untuk megawasi
kegiatan ~ mangemen
perusahaan, sehingga
dapat meningkatkan
kehandalan laporan

keuangan.
6 El Azmi Pengaruh  Auditor | Terdapat pengaruh yang
Haradyabuwana (2019) | Eksterna  Terhadap | signifikan antara
Pencegahan Fraud eksternal auditor

terhadap  pencegahan

fraud.

2.2  Kerangka Konseptual

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Dimana pada penelitian ini variabel
bebasnya iadlah peran auditor eksternal dan variabel terikatnya adalah |aporan

keuangan untuk meningkatkan efektifitas dan keberlanjutan usaha. Peran audit

eksternal dibutuhkan untuk UMKM dalam mempersiapkan kualitas laporan

keuangan dan mempermudah suatu usaha dalam mendapatkan pendanaan, menarik

investor dan berpengaruh padajalannyabisnis.

Berdasarkan hubungan teoritis sebagaimana yang telah diuraikan di atas,

secara konseptual pengaruh audit eksternal terhadap laporan keuangan terhadap
efektifitas dan keberlanjutjan usaha UMKM Buat Iklan Yuk (BIY) Creative, maka

kerangka pemikiran teorits seperti berikut:

19



20

Auditor Eksternal

1. Tanggung jawab

profesi
_ Laporan Keuangan .
2. Kepentingan Efektifitas dan
1. Relevan K eberlanjutan

MR » 2. Anda > Usaha

3. Integritas 3. Dapat
o dibandingkan

4. Objektivitas 4. Dapat dipahami
5. Kompetensi dan

professional
6. Kerahasiaan

7. Standar teknis

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian

2.3  Hipotesis Penelitian
Menurut (Gunawan Undang (2009: 44) dalam (Sasiah, 2015), Hipotesis

merupakan jawaban atas pertanyaan yang sudah dirumuskan untuk sementara
berdasarkan tinjauan pustaka atau hasil deduksi dari suatu teori, pemikiran logis,
atau pengalaman.

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan melihat hasil
sebelumnya serta kerangka pemikiran teoritis, maka dibuatlah hipotesis penelitian
adalah: Ada pengaruh peran audit eksterna atas laporan keuangan terhadap
efektifitas dan keberlanjutan umkm Buat Iklan Yuk (BIY) Creative.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan

melakukan pengkajian data dalam bentuk uraian. Menurut Creswell (2014:18)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keadaan,
gambaran suatu hal dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta dan data yang
disgjikan secarakualitatif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan, mengklasifikasikan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data yang terkait dengan suatu masalah yang sedang diteliti.
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas
dan terperinci tentang suatu fenomena atau kejadian, baik yang berkaitan dengan
karakteristik, keadaan, atau hubungan antar variabel. Setelah data terkumpul, data

tersebut dianalisis untuk diinterpretasikan dan diambil kesimpulan.

3.2  Defenis Operasional
Defenisi operasional variabel-variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:

3.2.1 Variabel Dependen

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Sehingga variabel ini merupakan variabel
terikat yang besarannya tergantung dari besaran variabel independen ini, akan
memberi peluang terhadap perubahan variabel dependen (terikat) sebesar koefisien
(besaran) perubahan dalam variabel independen (Purwanto, 2019). Objek variabel
dependen pada pendlitian ini adalah laporan keuangan, efektivitas dan
keberlanjutan usaha.

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja
perusahaan tersebut (Sitorus, 2018). Laporan keuangan berisikan pencatatan
transaks yang terjadi dalam bisnis dan memiliki nilai ekonomi. Agar laporan
keuangan berkualitas serta bermanfaat bagi para pemakainya, maka laporan

keuangan harus memenuhi karakteristik kualitatif laporan keuangan yang terdiri

21



22

dari: dapat dipahami, relevansi, keandalan, dapat diperbandingkan (Standar
Akuntansi Keuangan, 1999 ; 9) dalam (Rusmanto, 2018)

Efektivitas adalah tingkat pencapaian hasil program dengan target yang
ditetapkan. Secara sederhana efektivitas merupakan perbandingan outcome dengan
output (Saidah, 2022). Menurut (Journa et a., 2019) dalam (Saidah, 2022),
Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Semakin besar
kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisas,

program, atau kegiatan.

Keberlanjutan usaha merupakan suatu kestabilan dari sebuah usaha yang
dijalankan mencakup penambahan, perluasan ataupun pengembangan yang
berdampak pada kelangsungan sebuah bisnis. pengembangan usaha adalah suatu
cara atau proses memperbaiki pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang
dengan meningkatkan perluasan usaha serta kualitas dan kuantitas produksi pada
kegiatan ekonomi dengan menggerakkan pikiran, tenaga dan badan untuk mencapai
suatu tujuan tertentu (Riadi, 2018). K eberlanjutan usaha tentu dapat diraih memalui
salah satu aspek yaitu efektivitas bailk dari segi laporan keuangan ataupun
manajemen
3.22 Variabd Independen

Variabel independen, sering disebut juga sebagai variabel bebas, variabel
yang mempengaruhi. Variabel bebasjugadapat diartikan sebagai suatu kondisi atau
nilai yang jika muncul maka akan memunculkan (mengubah) kondisi atau nilai
yang lain. Objek variabel dependen pada penelitian ini adalah audit eksternal.

Menurut (Agoes 2007) dalam (Merawati & Hatta, 2015) Audit eksternal
adalah pihak ahli dan independen yang memberikan nilai tambah bagi Iaporan
keuangan perusahaan, karena pada akhirnya ia akan memberikan pendapat
mengenai kemajuan posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan laporan
arus. Audit eksternal adalah audit yang dilakukan oleh auditor dari luar perusahaan
untuk melakukan verifikasi dan validasi terhadap keakuratan laporan keuangan
UMKM Buat Iklan Y uk (Bl1Y) Creative untuk Efektivitas dan K eberlanjutan usaha.
Indikator dalam melakukan audit eksterna ialah: 1. Tanggung jawab; 2.
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Kepentingan umum; 3. Integritas; 4. Objektivitas; 5. Kompetenss dan

profesiondltitas; 6. Kerahasiaan; 7. Standar teknis

3.3 Tempat dan Waktu Penélitian

3.3.1 Tempat Penedlitian
Penelitian ini dilakukan di Gg. Rukun No.9, Dwi Kora, Kec. Medan

Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara.
3.3.2 Waktu Pendlitian

Waktu penelitian dilakukan mula dari Januari 2023 hingga dengan April
2023. Berikut penjabaran secara rinci waktu penelitian dapat dilihat pada table
berikut.

Tabel 3.1 Waktu Pendlitian

No

Bulan/Tahun

Keterangan Jan Feb Mar Apr Mei Jun
2023 2023 2023 2023 2023 2023

Pengumpulan
data

Pengajuan
judul

Penulisan
proposal

Bimbingan
proposal

Seminas
Proposda

Penulisan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang megja
hijau
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34  Teknik Pengumpulan Data
M etode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

1. Dokumentasi yaitu dengan menganaisa bahan-bahan tulisan yang
berhubungan dengan penelitian ini seperti struktur organisasi dan laporan
keuangan.

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan
pihak pemilik usaha

3. Studi kepustakaan, yaitu dengan mendapatkan landasan teori mengenai audit
eksternal dari sumber atau buku-buku perpusatakaan dan sumber informasi lain

yang daoat membantu proses pengumpulan data.

35  Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yaitu teknik atau salah satu carayang digunakan untuk

mengolah hasil penelitian sehingga menghasilkan kesimpulan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah metode kudlitatif yaitu dengan mendeskripsikan atau
menjabarkan data yang telah terkumpul untuk selanjutnyadianalisis dan digunakan
sebagal acuan dalam menentukan peranan auditor eksternal dalam upaya
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan usaha. Secara teknis yang dilakukan
meliputi:

a. Pendliti mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan meminta
dokumen pendukung yang berhubungan dengan objek penelitian yaitu
tentang audit eksternal dan Iaporan keuangan dari usahaitu sendiri maupun
penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian.

b. Peneliti menyusun data dari hasil wawancara, dokumentasi dan studi
Pustakayang telah dilaksanakan untuk menjadi sebuah penelitian yang akan
diinterpretasikan.

c. Mengandlisa data yang telah dikumpulkan dan membandingkan dengan

teori serta menarik kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN
4.1  Deskrips Data

4.1.1 Profil Umum Usaha
BlY (Buat Iklan Yuk) Creative merupakan jasa digita marketing yang

menawarkan jasa pembuatan video marketing, sosia media management, dan foto
produk dengan segmentasi utama para individu, pelaku usaha, maupun perusahaan
yang ingin memasarkan produknya melalui media online seperti youtube,
instagram, facebook, twitter. BIY Creative berdiri sgjak 10 Desember 2019.
Adapun keunggulan dari BI'Y Creative merupakan usaha jasa digital creative yang
berfokus membantu UKM untuk memasarkan produknyamelalui digital marketing
dengan menggunakan beberapa program software editing pilihan untuk mengolah
iklan digital dengan baik. Target pasar BlY Creative adalah UKM di Indonesia
khususnya yang berada dalam kota Medan.

Visi BIY Creative adalah “Menjadi penyedia jasa pembuatan iklan digital
dan desain grafisterbaik di Kota Medan Tahun 2024 dan mendukung pelaku UKM
dalam membranding produk mereka”. Misi BIY Creative untuk mewujudkan visi
tersebut, maka yang harus dilakukan yaitu : (1) Menciptakan iklan-iklan promos
berkualitas untuk kebutuhan bisnis para pengusaha di kota Medan, (2) Penggunaan
konsep-konsep iklan yang dapat menarik perhatian produsen atau target pasar klien
kami, (3) Menjaga kualitas pelayanan dan hasil produksi iklan yang berkualitas
dengan menambah equiptment yang dimiliki, (4) Terus mengembangkan dan
memperbaiki media pemasaran yang kami miliki, (5) Meningkatkan kerjasama

dengan beberapa mitra yang dapat membantu proses produks maupun pemasaran.

Media promos yang kami gunakan saat ini adalah:
1. Contact Person melalui whatsapp (0822-940-66019)
2. Email : buatiklanyuk@gmail.com
3. Instagram (@buatiklanyuk)
4. website http://buatiklanyuk.com,
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4.1.2 Data Pendlitian
Laporan keuangan Buat Iklan Y uk (B1Y) Creative meliputi: 1. Laporan laba

rugi; 2. Laporan perubahan ekuitas; 3. Laporan arus kas. Laporan keuangan Buat
Iklan Yuk (B1Y) Creative dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

BIY CREATIVE
Laporan Laba Rugi
Januari - Oktober 2021
Pendapatan:
Foto Produk UMEM Rp 5.500.000
Video Marketing UMEM Rp 4.500.000
Sosial Media Management Rp 45.500.000
Video Marketing Instansi Rp 23.000.000
Video Iklan Rp 2.500.000
[nstagram Management Rp  3.000.000
Total Pendapatan Rp 84.000.000

Beban-Beban:
ATK Ep  500.000
Wifi Rp 3.675.000
Token Listnk Rp 2.000.000
Pulsa Rp 1.000.000
Freepik Rp 1.000.000
Transport Rp 1.500.000
Beban Gaji Videografer Rp 4.300000
Beban Gaji Editor Rp 3.650.000
Beban Gaji Karyawan Rp 18.000.000

Total Beban Rp 35.625.000

Laba Bersih Rp 48.275.000

Gambar 4. 1 Laporan Laba Rugi Buat Iklan Yuk (BI1Y) Creative

BIY CREATIVE
Laporan Perubahan Ekuitas
31 Oktober 202X1
Modal Awal Rp 18.284.072
Laba Bersih Rp 12695000
Prive -Rp  6.347.500
Penambahan Modal Rp 6.347.500
Modal Akhir Rp24.732.472

Gambar 4. 2 Laporan Perubahan Ekuitas Buat Iklan Yuk (BIY) Creative



BIY CREATIVE
Arus Kas
31 Oktober 2021
Saldo Kas Awal Rp 11.979.972
Arus Kas Dari Kegiatan Operasional
Arus Kas Diterima/Masuk
Pendapatan Jan Rp 2.300.000
Pendapatan Feb Rp 4.500.000
Pendapatan Mar Rp 2.500.000
Pendapatan Apr Rp 5.000.000
Pendapatan Mei Rp 2.000.000
Pendapatan Jun Rp 14.000.000
Pendapatan Jul Rp 3.000.000
Pendapatan Agu Rp 15.000.000
Pendapatan Sep Rp 8.500.000
Pendapatan Ok Rp 22.000.000
Total kas masuk Rp 84.000.000
Arus kas keluar
Beban Jan Rp 1.350.000
Beban Feb Rp 1.400.000
|Beban Mar Rp 1.550.000
Beban Mei Fp L700.000
Beban Jun Rp 5.355.000
Beban Jul Rp 4.305.000
Beban Agu Rp 5.705.000
Beban Sep Bp 4.305.000
Beban Okt Rp 9.305.000
Total Kas Keluar Rp 36.625.000
Total Kas dari Kegiatan Operasional Rp 47.375.000
Arus Kas dari Kegiatan Investasi
Arus Kas Keluar
Lensa Sony 35MI -Rp 3.000.000
Printer Epson L3110 -Rp  2.073.000
Backdrop -Rp 1.000.000
Lighting Godox K150 -Bp 3.000.000
Seragam Inti -REp 300.000
Instawall Id Photobook -Ap 347.000
id Card dan Lanyard -Rp 150.000
Pot/vas Bunga Rotan -Rp 77.500
Pot/vas Bunga Rotan -Rp 112.500
Mic Saramonic -Rp 1.625.000
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Mic Saramonic

Computer Mac Mini 201B
Macbook Pro Touch Bar 2020
Total Kas dari Kegiatan Investas

Arus Kas dari Kegiatan Pendanaan
Arus Kas Diterima/Masuk

KEBMI

Total Kas Masuk

Arus Kas Keluar

Prive

Total Kas Keluar

Total Kas dari Kegiatan Pendanaan
Saldo Kas Akhir

-Rp  1.625.000
-Rp 15.500.000
-Rp 13.000.000

Rp 16.250.000

Rp 23.687.400

Rp 16.250.000

Rp 23.687.400

-Rp 45.185.000

-Rp 7.437.400
Rp 6.732.572
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Gambar 4. 3 ArusKasBuat Iklan Yuk (BIY) Creative

4.2 Analisis Data
Data yang digunakan adal ah data kualitatif yang berkaitan dengan tujuan penelitian

tentang analisis peran auditor eksternal atas laporan keuangan untuk meningkatkan
efektivitas dan keberlanjutan UMKM Buat Ikan Yuk (BIY) Creative di Medan.
Wawancara dilakukan ndengan memberikan beberapa pertanyaan terbuka kepada
responden. Adapun responden untuk wawancara yang ditetapkan pada penelitian
ini adalah selaku pemilik usaha dan bendahara.

Secara umum auditor eskternal merupakan orang yang bekerja untuk
memeriksa laporan keuangan untuk memastikan laporan tersebut adalah laporan
yang benar dan layak baik dari segi kinerja keuangan di masalalu ataupun saat ini.
Auditor eksternal juga melakukan sebuah evaluasi atas kinerja apakah sudah sesuai
dengan prinsip untuk memberikan opini di akhir penilaian. Berikut hasil wawancara
yang dapat penulis ssmpulkan terkait dengan peranan audit eksternal atas laporan
keuangan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan UMKM Buat lkan
Yuk (BIY) Creative di Medan.

Wawancara peneliti dengan pemiliki usaha memperoleh informasi bahwa:

Auditor eksternal memiliki peran penting dalam melakukan pemeriksaan
aktifitas keuangan yang terjadi. Terlebih lagi, usaha jasa digital creative di eraini
sedang meningkat pesat sehingga pendapatan meroket. Hal ini berpengaruh pada
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pentingnya pengadaan aat yang lebih modern dan membutuhkan cost yang lebih
tinggi. Sehingga B1Y Creative membutuhkan investor dan permodalan dari bank
untuk memenuhi kebutuhan usaha. Selain itu, pemilik juga berencana mengubah
usahanya menjadi CV. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, auditor eksternal
diperlukan untuk memberikan opini serta melakukan evaluasi laporan keuangan
untuk memudahkan BIY Creative mendapatkan permodalan dan meningkatkan

efektivitas serta keberlanjutan usaha. (Wawancara, 15 Februari 2023)

Wawancara peneliti dengan bendahara memperoleh informasi bahwa:

Pandangan saya terhadap auditor ekterna memberikan banyak manfaat
terlebih lagi bagi ussha UMKM yang masih awam dengan penyusunan laporan
keuangan. Ha ini juga akan memberikan evaluasi bagi perusahaan dalam
penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Walaupun menggunakan jasa auditor eksternal akan membutuhkan biayalebih, tapi
hal ini akan sebanding dengan peningkatan modal yang akan berpengaruh pada
peningkatan alat dan jasayang dihasilkan sehingga dapat menaikan pendapatan dan
keberlanjutan usaha.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
ditarik kesimpulan secara umum bahwa terdapat beberapa peran pel aksanaan audit
eksternal pada UMKM Buat Iklan Yuk (BIY) Credtive, yakni:

1. Memberikaninformasi kepada pihak perusahaan tentang laporan keuangan yang
sesuai dengan standar yang berlaku. Khususnya pemberitauan ke pihak pemilik
perusahaan tentang kelemahan bahkan peningkatan efektifitas usaha serta
memberikan solusi yang baik bagi perusahaan.

2. Memberikan jaminan informas laporan keuangan yang independen dengan
memberikan pendapat atas kewgjaran dalam menygjikan laporan keuangan
untuk menarik investor dalam mengambil sebuah keputusan. Hal ini dikarenakan
laporan keuangan yang telah di audit oleh pihak auditor eksternal bebas dari
manipulasi.

3. Membantu pertimbangan inverstor dan pemberi kreditur, dimana pihak yang
akan menanamkan modal nya harus mengetahui dan memahami keadaan laporan
keuangan yang sebenarnya dan akan meminimalisir resiko dalam berinvestas di

suatu perusahaan.
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4. Kepercayaan konsumen akan meningkat seiring dengan peningkatan kualitas
dan mutu jasa yang ditawarkan. Hal ini akan meningkatkan pendapatan dan
berpotensi tinggi dalam keberlanjutan usaha.

5. Meningkatnya loyalitas karyawan yang disebabkan karyawan mendapatkan gaji
dan kompensasi dari perusahaan akan kontribusi kinerja yang bak pada
perusahaan.

6. Pemerintah akan menjadikan laporan keuangan yang telah di audit sebagai dasar
yang dapat dipercaya untuk menghitung pajak perusahaa. Terlebih lagi peran
UMKM yang memberikan peran terhadapat ekonomi negara. Sehingga
pemerintah akan mendapatkan data yang akurat terkait dengan perhitungan
pajak tersebut.

Tabel 4. 1 Perbandingan laporan keuangan Buat Iklan Yuk (Bl1Y) Creative
dengan SAK ETAP

Buat Iklan Yuk (Bl1Y) Creative SAK ETAP
Laporan keuangan terdiri dari: L aporan keuangan terdiri dari:
1. LabaRugi 1. Neraca
2. Laporan Arus Kas 2. LabaRugi
3. Laporan Perubahan Ekuitas 3. Laporan ArusKas
4. Laporan Perubahan Ekuitas
5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Menurut SAK ETAP, dijelaskan bahwa laporan keuangan entitas tanpa
ekuitas meliputi neraca, labarugi, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan
catatan atas laporan keuangan. Sedangkan pada BIY Creative hanya memiliki 3
laporan keuangan. Hal ini mengakibatkan tidak dapat diketahui informas yang
dibutuhkan oleh pihak yang membutuhkan informasi terhadap laporan keuangan
yang belum disgjikan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari deskripsi data analisis hipotesis dan pembahasan maka

peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu:

1. Berdasarkan analisis data kualitatif terdapat beberapa peran pel aksanaan audit
eksterna atas laporan keuangan terhadap efektifitas dan keberlanjutan usaha
UMKM Buat Iklan Yuk (BIY) Creative, yakni: (2) memberikan informasi
kepada perusahaan tentang |aporan keuangan yang sesuai dengan standar yang
berlaku. Khususnya pemberitauan ke pihak pemilik perusahaan tentang
kelemahan bahkan peningkatan ef ektifitas usaha sertamemberikan solusi yang
baik bagi perusahaan; (b) Memberikan jaminan informasi laporan keuangan
yang independen dengan memberikan pendapat atas kewgaran dalam
menygjikan laporan keuangan untuk menarik investor dalam mengambil
sebuah keputusan. Hal ini dikarenakan laporan keuangan yang telah di audit
oleh pihak auditor eksternal bebas dari manipulasi; (¢) Membantu
pertimbangan inverstor dan pemberi kreditur, dimana pihak yang akan
menanamkan modalnya harus mengetahui dan memahami keadaan |aporan
keuangan yang sebenarnya dan akan meminimalisir resiko dalam berinvestas
di suatu perusashaan; (d) Kepercayaan konsumen akan meningkat seiring
dengan peningkatan kualitas dan mutu jasa yang ditawarkan. Hal ini akan
meningkatkan pendapatan dan berpotensi tinggi dalam keberlanjutan usaha. (€)
Meningkatnya loyalitas karyawan yang disebabkan karyawan mendapatkan
ggji dan kompensasi dari perusahaan akan kontribusi kinerja yang baik pada
perusahaan. (f) Pemerintah akan menjadikan laporan keuangan yang telah di
audit sebagal dasar yang dapat dipercaya untuk menghitung pajak perusahaa.
Terlebih lagi peran UMKM yang memberikan peran terhadapat ekonomi
negara. Sehingga pemerintah akan mendapatkan data yang akurat terkait
dengan perhitungan pajak tersebut.

2. Dengan adanya peran auditor eksternal perusahaan mampu mengendalikan dan

mengarahkan sumber daya yang dimiliki perusahaan sehingga meningkatkan
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3. efektifitas perusahaan. Peningkatan efektivitas akan berpengaruh pada
peningkatan laba.

4. Berdasarkan data yang telah disgjikan dan penelitian terdahulu, terdapat
hubungan positif antara audit ekternal terhadap laporan keuangan untuk
meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan usaha di UMKM Buat Iklan Y uk
(BIY) Creative

5.2 Saran
Terdapat hubungan yang signifikan antara audit ekternal terhadap laporan

keuangan untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan usaha sehingga
diharapkan penelitian ini dapat menjadi dorongan bagi UMKM Buat Iklan Yuk
(BIY) Creative untuk melakukan audit eksternal sekaligus mempermudah dalam

pendanaan perusahaan.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan

pengembangan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan

penelitian sebagai berikut:

a. Data utama yang digunakan diperoleh berdasarkan data sekunder yaitu laporan
keuangan, serta data pendukung berupa wawancara dan kajian pustaka.

b. Datayang diambil merupakan data tahun 2021 periode Januari-Oktober.
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